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INTISARI

Ardani, L., S., 2014. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Belimbing
Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Bakteri Salmonella typhi ATCC
13311. Program Studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Setia Budi. Pembimbing : Tri Mulyowati., S.KM. M.Sc

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) adalah salah satu tanaman obat
yang memiliki khasiat sebagai antibakteri. Salmonella typhi adalah bakteri
penyebab penyakit tifus. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak buah Belimbing Wuluh terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi.

Ekstrak buah Belimbing Wuluh diperoleh melalui cara maserasi
menggunakan pelarut Etanol 70%. Pengenceran ekstrak buah Belimbing Wuluh
dibuat dalam berbagai konsentrasi (100%, 75%, 50%, 25%). Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi untuk mengetahui diameter zona
radikal terhadap Salmonella typhi.

Hasil penelitian menunjukkan kadungan kimia ekstrak buah Belimbing
Wuluh yaitu flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Pada konsentrasi 100%, 75%,
50%, 25% menunjukkan adanya zona radikal terhadap pertumbuhan Salmonella
typhi dan pada uji statistik konsentrasi yang paling baik adalah kosentrasi 100%.
Jadi pemberian ekstrak buah Belimbing Wuluh konsentrasi 100%, 75%, 50%,
25% terbukti mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi.

Kata kunci: ekstrak Averrhoa bilimbi L., antibakteri, Salmonella typhi, difusi

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Minat masyarakat untuk kembali memanfaatkan kekayaan alam,
seperti tumbuh-tumbuhan semakin meluas. Berbagai ramuan obat dari alam
yang sejak dahulu kala telah digunakan oleh nenek moyang kita Kkini
mendapat perhatian yang besar. Para ahli terus-menerus mengadakan
penelitian dan pengujian terhadap sejumlah tumbuhan yang berkhasiat untuk
pengobatan. Pengobatan dan pendayagunaan obat tradisional juga
merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan dasar penduduk
di bidang kesehatan. Akan tetapi masih banyak anggota masyarakat yang
belum menyadari dan mengetahui informasi tentang berbagai macam
tumbuhan berkhasiat yang ternyata mudah didapatkan di lingkungan

sekitarnya (Latief, 2012).

Indonesia memiliki berbagai spesies tanaman yang sebenarnya dapat
memberikan banyak manfaat, namun belum dibudidayakan secara khusus.
Salah satu tanaman yang banyak ditanam di pekarangan dan dimanfaatkan
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai obat, bumbu dapur,
pemberi aroma adalah belimbing wuluh (Averrhoa billimbi L). Tanaman ini
dapat mencapai tinggi 5-10 m dengan batang yang tidak begitu besar.
Ditanam sebagai pohon buah kadang tumbuh liar dan ditemukan dari
dataran rendah sampai 500 m diatas permukaan laut. Batangnya
bergelombang kasar, pendek, dan cabangnya sedikit. Buah berbentuk elips

seperti torpedo dengan panjang 4-10 cm, warnanya hijau ketika muda



dengan kelopak yang tersisa menempel di ujung. Buah masak bewarna
kuning atau pucat, daging buah berair dengan rasa yang sangat masam
hingga manis. Kulit buahnya mengkilap dan tipis. Bijinya kecil, datar cokelat,
dan ditutupi dengan lendir. Buahnya berkhasiat untuk membantu
penyembuhan batuk, mengatasi demam, kencing manis, kolesterol tinggi,
dan sakit tenggorokan (Elshabrina, 2013).

Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Salmonella typhi. Bakteri
ini berbentuk batang dan bersifat patogen terhadap manusia. Diantara faktor
tempat yang mempengaruhi ketahanan terhadap infeksi Salmonella adalah
keasaman lambung, flora normal dalam usus, dan ketahanan usus lokal

(Jawetz et al., 2004).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat

dirumuskan masalah, sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi ?

2. Apakah kandungan senyawa aktif pada ekstrak buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) ?

3. Manakah dari keempat konsentrasi ekstrak buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) (25%, 50%, 75%, dan 100%) yang paling

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui apakah ekstrak buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi.

2. Mengetahui kandungan senyawa aktif ekstrak buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi L.).

3. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Belimbing
Wauluh (Averrhoa bilimbi L.) pada (25% , 50% , 75%, dan 100%) terhadap

pertumbuhan Salmonella typhi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
kepada masyarakat mengenai pemanfaatan buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dalam rangka pemberdayaan atau usaha pembuatan
obat-obatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, khususnya

penyakit yang disebabkan oleh bakteri.



